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Pendidikan merupakan pondasi peradaban suatu bangsa. Bangsa
yang maju akan selalu beriringan dengan pendidikan yang berkualitas.
Perkembangan zaman mengalami beragam modernisasi. Karakter
generasi milenial diantaranya adalah menganggap benda elektronik adalah
jembatan dalam menuntaskan segala pekerjaannya. Salah satu untuk
menghadapi masa depan yang cerah adalah dengan mengutamakan
aspek pendidikan. Kedepannya, perjalanan pendidikan akan semakin sulit
dikarenakan mesti menyesuaikan dengan karakter generasi milenial.
Generasi milenial yaitu ia yang kini berusia sekitar 17-37 tahun atau
kelahiran 1980-2000. Abuddin Nata memandang pendidikan sebagai
proses yang menggali, mengarahkan, membina, menempa segenap
potensi manusia agar peserta didik mampu menghadapi era milenial.
Sebab, era milenial membutuhkan kualitas pendidikan dalam menghadapi
pendidikan digital dan beragam kemajuan teknologi.

Tujuan penelitian ini adalah; 1.Mengetahui konsep pendidikan Islam
dalam perspektif Abuddin Nata, dan 2. Mengetahui relevansi pendidikan
Islam dengan era milenial menurut Abuddin Nata.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
studi pustaka atau penelitian kepustakaan (library research). Sedangkan
pendekatan penelitian ini yakni kualitatif yang sifatnya deskriptif
komparatif. Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini yakni
dilakukan dalam tiga tahap, yaitu : Tahap Orientasi, Tahap Eksplorasi dan
Tahap Studi Terfokus.

Dalam perspektif Abuddin Nata, ilmu pendidikan Islam mempunyai
2 corak; filosofis dan historis. lImu pendidikan Islam yang bercorak
filosofis adalah ilmu pendidikan Islam yang memfokuskan kajiannya pada
pemikiran filsafat Islam. Sedangkan ilmu pendidikan Islam yang bercorak



historis adalah ilmu pendidikan Islam yang memfokuskan kajiannya pada
data-data empiris. Dalam menghadapi era milenial, guru yang dibutuhkan
di era digital adalah guru yang memiliki kemahiran dalam menilai
penggunaan teknologi yang edukatif dan non-eduktif. Guru hendaknya
terus mengevaluasi kemampuan siswa yang dibutuhkan untuk bersaing
dalam ekonomi global. Kemajuan teknologi dalam pendidikan era milenial
ini mesti diawasi para orangtua siswa dalam mengontrol anak mereka
dalam memeroleh sumber pendidikan.
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